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ABSTRACT

The experiment was aimed to measure the distribution and intensity of root rot
disease of Acacia spp. in the urban forest at the campus of Gadjah Mada University, to
isolate and identify the causal organism and to select Trichoderma sp. as biological agent
for controlling the disease. The pathogenicity of the causal organisme was tested using
Crotalaria juncea L. and trunk of A. mangium Willd. (10 cm diameter, 8 cm length) as
indicator plant. The ability of Trichoderma sp. as antagonist was tested in vitro.

It was concluded that the pathogen cf the root rot disease was Ganoderma philippii.
The pathogen attacked four species of Acacia spp. in the location namely A. auriculiformis,
A. mangium, A. oraria and A. crassicarpa. Of the total individual trees of those species in
the campus, as much as 38.6%, 22.2%, 28.9% and 66.7% were aitacked by the root rot
pathogen respectively. Of the 20 Trichoderma spp.isolates capable to inhibit the pathogen
in vitro, three isolates were found as promising agents for biological control of the
pathogen. The promising isolates were T. resei/T13, T. koningii/T! and T. koningii/TI16
with inhibition effectivity of 94.58%; 93.66%; and 91.76% respectively.
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INTISARIX

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran dan intensitas penyakit akar pada
akasia di kampus UGM, mengisolasi dan mengidentifikasi penyebab penyakit, serta untuk
mendapatkan isolat Trichoderma unggul yang efektif untuk pengendalian penyakit akar
tersebut. Patogenisitas organisme yang diduga sebagai penyebab penyakit diuji dengan
menggunakan tanaman indikator Crotalaria juncea L. dan batang Acacia mangium Willd.
(& 10 cm, panjang 8 cm). Kemampuan Trichoderma sebagai agensia pengendali hayati
diuji dengan menumbuhkan isolat tersebut bersama dengan patogen akar dalam satu cawan
Petri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab penyakit akar pada Acacia spp. di
lingkungan kampus UGM adalah jamur akar merah (Ganoderma philippii). Empat jenis
akasia yang ada di lingkungan kampus (A. auriculiformis, A. mangium, A. oraria dan A.
crassicarpa) semuanya dapat terserang jamur akar merah dengan intensitas serangan 38,6%,
22,2%, 28,9% dan 66,7%. Dari 20 isolat Trichoderma yang secara in vitro dapat
menghambat jamur akar merah, terdapat tiga isolat yang mempunyai harapan untuk
dikembangkan sebagai agensia pengendali hayati yaitu 7. resei/T13, T. koningii/T1 dan T.
koningii/T16 dengan daya hambat masing-masing 94,58%; 93,66%; dan 91,76%.

Kata kunci : pengendalian hayati, penyakit akar merah, Trichoderma, akasia
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PENGANTAR

Acacia  spp. termasuk  jenis
tumbuhan yang dikembangkan secara luas
untuk Hutan Tanaman Industri dan program
penghijauan, termasuk di  lingkungan
kampus UGM. Jenis tumbuhan eksotik ini
mempunyai beberapa kelebihan, antara lain
mempunyai bentuk batang lurus, tajuk cepat
menutup tanah dan kayunya mempunyai
prospek yang baik untuk papan partikel,
kayu pertukangan maupun bahan pembuat
pulp (Darma et al., 1986). Akasia termasuk
kelompok tanaman yang sangat rtentan
terhadap penyakit akar, apalagi bila ditanam
monokultur, sehingga luas serangan dan
kerusakan akibat penyakit ini cepat
meningkat dari waktu ke waktu. Adanya
penyakit pada Acacia spp. telah dilaporkan
dan salah satu yang penting adalah penyakit
akar (Semangun, 1991a).

Di kampus UGM pada Acacia spp.
(Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth.,
Acacia mangium Willd., Acacia oraria
F.Von Muell. dan Acacia crassicarpa A.
Cunn. ex Benth.) juga terdapat penyakit akar
dan pertanaman sudah dalam kondisi rusak
berat. Seperti halnya penyakit-penyakit akar
lain, penyakit ini sangat merugikan karena
mematikan tanaman dan penyebarannya
sulit dikenidalikan. Pengamatan pendahuluan
menunjukkan bahwa di kampus - UGM
penyakit akar telah tersebar luas dengan
intensitas + 50%.

Di dalam silvikultur modern usaha
mengendalikan hama dan  penyakit
dilakukan menggunakan  pendekatan
pengelolaan hama terpadu (PHT). Apabila
ini dikembangkan, peran pengendalian
hayati sangat penting, terutama dalam hal
kemampuannya untuk memperbarui secara
alami (self-renewing impact). Pengendalian
hayati yang dikembangkan dengan
memanfaatkan organisme yang secara alami
telah berada di daerah wabah akan sangat
efisien. Salah satu potensi pengendalian
hayati pada penyakit akar ialah pemanfaatan
Trichoderma sebagai organisme yang
mempunyai  kemampuan  antagonistik.
Beberapa contoh pemanfaatan Trichoderma

sebagai agen pengendali hayati di Indonesia.

di antaranya ialah di perkebunan karet
(Basuki, 1985), teh (Rayati ef al., 1993), dan

Informasi mengenai penyakit akar
di kampus UGM dan cara pengendaliannya
secara hayati belum tersedia. Oleh karena itu
pada penelitian ini dilakukan isolasi dan
identifikasi penyebab penyakit dan dicari
isolat-isolat Trichoderma yang mempunyai
kemampuan untuk mengendalikan penyakit
akar tersebut. Hasil penelitian ini merupakan
informasi awal tentang kemungkinan
dilakukannya pengendalian hayati terhadap
penyakit akar pada jenis-jenis tanaman di
lingkungan kampus UGM.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian. Penelitian
dilakukan di Kampus UGM (isolasi jamur
akar Acacia spp. dan jamur antagonisnya)
dan Laboratorium Perlindungan Hutan,
Fakultas Kehutanan, UGM.

Sebaran dan intensitas penyakit.
Untuk mengetahui sebaran dan intensitas
penyakit, pertama-tama Acacia spp. di
lingkungan kampus UGM dibedakan
menjadi (1) kelompok sejenis, (2) kelompok
campuran, dan (3) tumbuh terpencar di luar
kelompok. Dalam tiap kelompok dilakukan
pengamatan terhadap gejala penyakit akar.
Gejala sekunder diamati pada perubahan
(kerusakan) tajuk mulai dari kelayuan daun
sampai kematian tajuk. Gejala primer yang
diamati ‘antara lain berupa pembentukan
rizomorf, tubuh buah atau kenampakan
jamur pada pangkal batang atau akar.
Pengamatan sedapat mungkin dilakukan
terhadap seluruh tanaman Acacia spp. di
lingkungan kampus UGM.

Isolasi dan identifikasi penyebab
penyakit Jamur akar diisolasi dari akar
yang menunjukkan gejala penyakit. Isolat
yang diperoleh diperbanyak dan disimpan
pada agar miring. Patogenisitas organisme
penyebab  penyakit diuji dengan
menggunakan |, tumbuhan indikator
Crotalaria juncea (Semangun, 1991b) dan
batang A. mangium (& 10 cm, panjang 8
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cm). Identifikasi penyebab penyakit
dilakukan dengan mengamati karakteristik
organ generatif dan vegetatif, misalnya:
diameter dan bentuk tubuh buah,
basidiospora, rizomorf dan himenium.

Seleksi jamur antagomis. Jamur
antagonis diisolasi dari seresah dan tanah
di sekitar Acacia spp. yang sakit. Selain itu
digunakan juga isolat-isolat standar yang
sudah terbukti efektif sebagai pengendali
penyakit akar putih pada karet dan A.
mangium (Widyastuti et al, 1998).
Identifikasi jamur dilakukan dengan
melihat koloni di dalam media (PDA) dan
dengan bantuan mikroskop. Isolat-isolat
yang diperoleh diuji dan diseleksi
kemampuan antagonisnya secara in vitro
(Johnson, 1957), dengan cara
menumbuhkan patogen dan Trichoderma
dengan jarak 3 cm satu sama lain, pada
cawan Petri berdiameter 9 cm berisi media
PDA, menggunakan 3 ulangan. Isolat
jamur penyebab penyakit ditumbuhkan 48
jam lebih awal dari Trichoderma karena
pertumbuhannya lebih lambat. Untuk
mengetahui daya hambat Trichoderma
digunakan rumus :

a-b
C=--x 100%
a
Keterangan :
C : Besarnya daya hambat
a : Rata-rata luas koloni jamur penyakit
tanpa Trichoderma
b : Rata-rata luas koloni jamur penyakit
dengan Trichoderma

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran penyakit. Peta sebaran
serangan jamur akar pada Acacia spp. di
kampus UGM membuktikan bahwa
penyakit akar ini cenderung mengelompok,
yaitu di (a) sekitar Fakultas Kedokieran
dan Fakultas Kedokteran Gigi, (b) sekitar
jalan antara Fakultas Teknologi Pertanian,
Fakultas Hukum, dan Fakultas lmu Sosial
dan Politik, (c) belakang Pusat Pelatihan
Bahasa, (d) depan Fakultas Sastra, dan (e)
sepanjang Selokan Mataram.

Sebaran dan intensitas penyakit
pada  kelompok sejenis, kelompok
campuran, dan akasia yang tumbuh
terpencar tidak terdapat perbedaan yang
nyata. Dari tanaman yang tersisa diperoleh
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Pola sebaran penyakit akar yang
mengelompok seperti dijumpai pada
pertanaman Acacia spp. di Kampus UGM
tidak berbeda dengan pola sebaran
penyakit akar pada pertanaman jenis-jenis
akasia di tempat lain. Lee (1996a)
melaporkan pola sebaran serangan penyakit
akar yang mengelompok di pertanaman
jenis-jenis akasia di Semenanjung Malaysia
dan A. mangium di beberapa tempat di
Sumatera (1996b). Sharma & Florence
(1996) juga melaporkan hal yang sama
pada serangan penyakit akar pada
pertanaman akasia di India.

Tabel 1. ll}l(t}e&s.i)tas penyakit akar merah pada Acacia spp. yang ada di kawasan kampus

No. Kondisi Tanaman Intensitas
Jenis Penyakit (%)
Sehat’) Sakit”’ Mati”
1. Acacia auriculiformis 148 21 72 . 38,6
2. A. mangium 7 2 1 22,2
3. A.oraria 54 9 13 28,9
4. A. crassicarpa 1 - 2 66,7
Keterangan:

a) Pengamatan dilakukan pada tanggal 15 November 1997

b) Tajuk hijau, kenampakan normal

¢) Tajuk menguning, sebagian kering dan rontok, leher akar dan perakaran membusuk
d) Semua jaringan pohon mati, leher akar dan perakaran membusuk
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